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sakit
Selain

Di rumah

merekomendasikan

Jepang, banyak yang

menyusui. itu,
sebaiknya membicarakan dengan bidan Anda
sejak masa kehamilan mengenai berbagai
permintaan Anda, seperti apakah Anda ingin
menyusui, atau bagaimana Anda ingin
menggunakan susu formula.

Di Jepang, ibu akan berlatih memberi ASI
selama masa rawat inap setelah melahirkan
(sekitar 1 minggu), sebelum meninggalkan
rumah sakit. Di rumah sakit, terdapat 2 sistem,
(ibu

menghabiskan waktu bersama bayi) dan sistem

yaitu sistem ibu-anak  sekamar
ibu-anak kamar terpisah (bayi menghabiskan
waktu di ruang bayi baru lahir), dan terdapat
perbedaan pada waktu dan frekuensi menyusui

yang menyesuaikan kedua sistem tersebut.

Tentang ASI (Air Susu Ibu)

ASI tidak langsung keluar setelah melahirkan.
Dengan diisap oleh bayi, ASI akan keluar sedikit
demi sedikit pada sekitar hari ke-3 setelah
melahirkan, sehingga tidak perlu bingung. ASI
pertama yang keluar disebut kolostrum, yang
keluar menetes, dan

berwarna kuning,

mengandung antibodi. Meski keluarnya tidak
banyak, sebaiknya menyusukannya pada bayi

walau hanya sedikit sekalipun.
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Pada umumnya, energi yang diterima ketika
dalam perut ibu dan kolostrum saja sudah
cukup bagi bayi sampai 2-3 hari setelah lahir.
Selain itu, ritme bayi tidak menentu, terkadang
setelah menyusu segera ingin menyusu lagi,
terkadang tertidur lelap selama sekitar 3 jam.
Meskipun ibu mencoba menyusui, bayi tetap
tidur dan tidak meminum ASI-nya. Dengan
menyesuaikan timing bayi pun, ibu dapat
menyusui sekitar 10 kali (sekitar 8-12 kali)
sehari.

Pada hari ke-3 hingga ke-4 setelah melahirkan,
seluruh bagian payudara akan memanas dan
berarti
diproduksi. Selain itu, warna ASI juga akan
berubah. Setelah 3-4 hari setelah melahirkan,

bayi juga akan terbiasa untuk meminum ASI,

mengeras. Ini ASI sedang banyak

sehingga sedikit demi sedikit berat badannya
akan mulai naik. Tergantung pada kondisi ibu
dan bayi, ASI mungkin tidak dapat diberikan
secara langsung. Dalam kasus seperti ini, ibu
memerah ASI (dengan

dapat memeras

payudara dengan tangan). Karena itu,
konsutasikanlah dengan bidan Anda.

Selain itu, bagi ibu yang menggunakan susu
formula, selama masa rawat inap, akan
menerima penjelasan mengenai cara membuat

susu formula.

Cara menempatkan payudara pada mulut
bayi

Tempatkan bibir bawah bayi pada bagian
bawah puting, dan bukan hanya puting saja,
tetapi masukkan seluruh bagian areola (area
yang sewarna dengan puting) ke dalam mulut
bayi. Apabila ibu menyentuh mulut bayi dengan
jari, mulut bayi dapat terbuka lebar. Bisa juga

menempatkannya pada mulut bayi pada saat itu.
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Konsultasikan melalui telepon apabila;
® Ketika payudara membengkak, terasa sakit,
dan ada benjolan

Ketika mengalami demam (apabila badan
gemetaran, suhu tubuh dapat mendekati
40°C)

Ketika puting terasa sakit

Ketika keluar darah dari puting

Ketika frekuensi dan/atau jumlah buang air
besar/kecil bayi berkurang dan setelah
minum pun segera menangis

Lainnya, ketika ada yang tidak dimengerti

mengenai payudara

Namun demikian, bayi menangis bukan hanya

ketika lapar. Bayi mencoba menyampaikan
berbagai hal dengan menangis, seperti
mengantuk, panas, ingin digendong, dll.

Sangatlah penting untuk selalu memperhatikan
baik-baik keadaan bayi.

Ketika ada masalah dalam menyusui, banyak
rumah sakit tempat ibu melahirkan yang

memberi  penanganan sampai waktunya
pemeriksaan kesehatan satu bulan. Selain itu,
bisa juga menggunakan rumah sakit atau klinik
bidan (dikelola oleh bidan) yang memiliki
fasilitas rawat jalan ASIL Sebaiknya mencari
tahu fasilitas rawat jalan ASI, dll yang dekat

dengan tempat tinggal.



